Bag. 1 


Aku merindukanmu 
Apakah kau memimpikanku? 


Bag.2 


Kini aku bahkan rindu dengan amarahmu. 
Dan senyum manis ketika kita baru bertemu. 


Bag.3 


Kau menyapaku di tengah Tangga. 
Kini aku bergeming selamanya. 


Bag. 4 


Dan kita terjatuh, Sayang.. 
Pada lembah yang kau panggil kasih sayang. 


Bag. 5 


Telah muncul danur 
Dari hati yang kau buat hancur. 


Bag. 6 


Kita juga punya mimpi, bukan ? 
Kita pernah punya mimpi, bukan ? 


Iya, bukan? 


Bag. 7 


Terang begitu menyakitkan, 
Ketika diri telah terbuai dalam kegelapan. 


Bag.8 


Kamu harus ku jadikan apa ? 
Bagian jiwa atau bagian dari cerita ? 


Bag. 9 


Cinta adalah tentang dua hati, 
Terlalu berat bila disimpan sendiri. 


Bag. 10 


Kau mencari surga dalam dunia, 
Kalau mau surga kenapa tidak mati saja ? 


Bag.11 


Kita duduk berhadapan, 
Canggung karena saling membawa pasangan. 


Bag. 12 


Selalu ada sisa rindu, 

Ketika kita bertemu. 

Yang akan ku bawa pulang, 

Untuk malam ketikaku mengenang. 


Bag.13 


Kau hanya akan berkata semua baik saja. 
Sementara aku? 


Kau hanya akan berkata semua ada maknanya. 
Sementara aku? 


Bag.14 


Kau dan aku tahu, 


Puisi bukan hanya soal bunyi 
Tapi juga soal esensi. 

Bukan hanya soal rima 

Tapi penyampaian rasa. 


Kau dan aku tahu, kan? 


Bag.15 


Pemikir yang tak mau lagi berpikir 
Adalah kesia-siaan. 

Pengajar yang tak mau lagi belajar 
Adalah an. 


Bag. 16 


Indomiedanbakmi adalah mie. 
Indomie sebentuk bakmie 
Indomie mirip bakmie 
Indomie bukan bakmi 


Aku dan kamu adalah manusia. 


Bag.17 


Malam hampir bundar 
Pertanda kisah kita akan pudar. 


Bag.18 


Aku mencintaimu. 
Maafkan aku. 


Bag.19 


Akan selalu ku NIK mati 
Meski kadang rasa ingin mati. 


Bag.20 


Bulan purnama 
Rindu ku beri mahkota 


Bag.21 


Mau ikut taruhan ? 
Kau yakin idealisme bisa memberimu makan? 


Seniman keparat 
Kini budak korporat! 


Bag.22 


Lihat depan, belakang, kiri dan kanan 
Kalau memang ingin berjalan. 


Lihat pikiran, kebaikan, luka, dan jiwa 
Kalau memang ingin bicara. 


Hujan. Aku 
Kamu. Mendung 
Mendung. Kamu 
Aku. Hujan 


Siklus 


Bag. 23 


Bag. 24 


Semua suka menyepi 
Sunyi tiada bertepi. 


Bag.25 


Ku lihat kamu masih berdegup, 
Masih selalu tertawa. 


Tak lagi redup, 
Aku bahagia tanpa sengaja. 


Bag.26 


Aku akan tetap hidup 
Meski dibunuh berkali-kali! 


Bag. 27 


Kau melarangku untuk bunuh diri 
Tapi ketika malam kita pergi 
Keindahan bintang mati 

Yang selalu kau nanti 


Bag. 28 


Hidup adalah rangkakan menuju pintu kesunyian 
Di jalan belukar yang dihiasi kunang-kunang 


Pamit 
Pesan Purba/ 
Pesan Purba/ 
pesan purba 


Satu adalah nol/ 
Nol adalah satu/ 


Terisi adalah kosong/ 
Kosong adalah terisi/ 


Sesuatu yang terisi di dalamnya kosong/ 
Sesuatu yang kosong di dalamnya terisi/ 
Kosong terisi// 


Satu artinya kosong/ 
Nol artinya terisi/ 


Yang sudah terisi di tiap sisi, maka 
kosong// 
Yang berhasil kosong di tiap sisi, maka terisi// 


Satu adalah nol/ 
Nol adalah satu/ 


Terisi adalah kosong/ 
Kosong adalah terisi/ 


kosong adalah penerimaan// 
terisi adalah penerimaan// 


Karena satu adalah nol/ 
Dan nol adalah satu/ 


Dan Nol sama menyakitkan seperti Satu// 
Dan Satu sama membahagiakan seperti Nol// 


Nol// 


Sempurna adalah menerima apa adanya: 
Menerima kehidupan, duka, masalah, air mata, cinta, dan 
kematian. 


Satu// 
Sempurna adalah menerima 


III 
Satu adalah nol. 


Penjelasan. 


0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000000000000000000000000000000000000000 
0000000000 


Tanpa hitam, terisi adalah kosong. 
Tanpa putih, kosong adalah terisi 


Rahasia hanyalah tabir yang belum terbuka. 


69 


Dicintai olehmu adalah hal yang menyeramkan. 


0 


Aku membuatmu mencintaiku, 
Maafkan aku. 


Maaf. 


01 


Kau yang paling istimewa, 
Hingga tak mau mencoba setia. 


02 


Bukankah akan jauh lebih baik bila langsung membunuhku? 


03 


Matilah.. 
Maka semua akan lebih mudah. 


Marah sampai menggigil 
Kecewa telah dipanggil. 


04 


Bertemu denganmu, 
Adalah pelunasan karmaku. 


05 


Aku jilat ludahku. 


Jangan mati dulu 
Sebelum aku membunuhmu. 


06 


07 


Dan setelah semuanya 
Setelah aku selamat dari luka-luka, 
Aku akan kembali baik-baik saja, 
Mungkin akan kembali jatuh cinta. 


Sedangkan engkau tetap hina. 


08 


Mungkin kita sudah menjadi biasa, 
Tidak lagi istimewa. 


Tak mengapa, 
Senja selalu indah di waktunya. 


09 


Pada akhirnya, 
Luka yang menjadikanku manusia. 
Dosa dan salah yang membuatku merindukan surga. 


Pada akhirnya. 


Engkau aku maafkan. 


semoga kita berdua sama-sama bahagia, 
meski di waktu yang berbeda. 


11 


Ternyata tanpamu hidup menjadi lebih ringan, 
namun aku tetap merasa kehilangan. 


Salahku yang menyakitimu, 
Atau salahmu yang jatuh ke pelukanku? 


2 - 0.9 


Harusnya aku yang bertanya, 
mengapa lalat-lalat mati ketika berada di dekatmu, 
mengapa angin laut mengamuk menjadi syarat kita 


bertemu, dan mengapa djin-djin menyembahmu di padang 
rumput itu? 


Salahku yang memilih jalan belukar dalam hutan. 
hingga kiri dan kanan tak dapat ku bedakan. 


Tetaplah jujur. 


Terlalu malas memikirkan judul 


Kekosongan di sanubarimu 
Takkan terisi dengan buku-buku 
Atau pengetahuan yang tak menyentuh ilmu 


Kekosongan di sanubarimu 
Hadir tanpa peringatan 
Yang telah kau isi dengan kesunyian 


Kekosongan di sanubarimu 
Yang kau rasa mampu kau hadapi sendirian 
Kau anggap hasil perbuatan adalah cobaan 


Malam ini, 
Peluklah diri sendiri 


Bag 49 
Aku jalan di tempat! 
Tidak... 


Aku tidur di tempat! 


Cinta 


Cintai aku hingga kau hingga setengah gila, 
Dan aku akan mencintaimu hingga setengah mati. 


Namun aku takkan rela mati karenamu, 
Karena ketiadaanku adalah kegilaan bagimu 


Dan jangan kau rela gila karenaku, 
Karena kehilanganmu adalah kematian untukku. 


Yang Merugi 


Seberapa hebat aku menolak namamu 
Ya tuhanku, 

Namun ketika ku dengar panggilanmu, 
Aku tersentuh. 


Seberapa baik aku melanggar perintahmu 

Ya tuhanku, 

Namun ketika ku lihat kedamaian di wajah para pembela itu, 
Aku tersentuh. 


Dalam jiwaku tergenang sebuah kerinduan 

Yang bernaung bersama kesunyian 

Kerinduan yang tak pernah ku tahu untuk apa dan siapa 
Serta kesunyian yang tak pernah ku tahu darimana mulanya 


Seberapa kuat aku berusaha berdiri sendiri, 
Ya tuhanku.. 

Aku akan selalu terjatuh, 

kembali meraung pilu 


Seberapa kuat aku menertawakanmu, 
Ya tuhanku, 

Kau akan selalu memelukku 

Ketika aku membutuhkanmu 


Walau kau tahu, bila jiwa telah membaik 
Aku akan meninggalkanmu. 

Walau kau tahu, bila aku keluar dari bilik 
Aku akan menghinamu 


Dan apa yang ku cari, 
Ya tuhanku? 


Bila engkau adalah terang, 
Apakah aku harus buta untuk dapat melihatmu seutuhnya? 


Dan apa yang ku cari, 
Ya tuhanku? 


Karena tak mungkin aku berjalan menuju matahari 
Bahkan menatapnya saja aku tak berani 


Dan apa yang ku cari, 

Ya tuhanku? 

Sekali lagi 

Berikan aku petunjukmu. 


Surat buat Tuhan 


Lakukan apapun yang Kau mau, 
Aku percaya padaMu. 


Bag. 53 


Bolehkah ku pinjam sosokmu sekali lagi? 
Bolehkah kupeluk dikau untuk pertama kali? 


Akan ku bisikan tembang pemuja drupadi 
Dan ku ceritakan alasan mengapa setelah ini ku ingin mati. 


Di pelukmu 
Tempat jeda penyiksaanku. 


